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PENDAHULUAN

L.L1. LATAR BELAKANG

Informasi merupakan salah satu kebutuhan manusiz dalam
keberlangsu hidupnya. Th i

oon hadimya new media
imedia baru) menjadi sofus bagl masyarakat, seperti media online
salnh satunya adafah situs-situs berita,

“Media onfine merupakan produk jumalistik onliee stau cvber
jowrnalism vang didefenisikan sebagal pelaporan fakia ataw
peristiwa yang diproduksi dan didistribusi melalui internet”™. (Romli,
20112, 34).



Kehadiran media online memberi kemudahan bagi masyamkat
dalam mengakses berbagai informasi yang diinginkan, hanva menggunakan
handphone atau gadger dengan jaringan internet vang memadai masyarakat
sudah dapat menemukan informasi vang dicari. Menurut Mike Ward (dalam
Romii, 2012, 19) ads pula karakteristik vang membedakan jurnalistik online
dengan _[umallstlk tradisional (Radio.Koran Televisi) yaitu, pertamia,
immediacy @ sebuah informasi itu melebihi
radio dan (g

sarkan kategori atau kata kunci, dan
s kapan pun. Terakhir adalah

dipertukarkan an| 1 ran memiliki hak untuk
memutuskan informEsTs apemneeetihkan oleh khaloyak atan
setiap kebenaran faktual terletak pado praktik jurnalistik, Berdasarkan
penelitinn Pew Research Center (dalam Cirrn dan Nurt, 2019, 90 ), sebagian
besar wartawan mengatakan bahwa internet telah meningkatkan informasi
yang salah, sehingga kredibilitas media onfine menurun dari sisi akurasinya.
Editor media onfine mengaku hanyva mempunyai sedikit wakiv untuk
memverifikasi setiap berita yang aken diposting. sehingga tidak jarang



berita yag dimuat dalam situs-situs berita mengandung unsur asal jadi
artinya kejelasan dori informasi tersebut belum akurat. Selain itu kredibilitas
media enline pun diragukan kerena semua orang termasuk yang tidak
memiliki  keterampilan menulis atan bukan seorang jurnalis  dapat
mempublikasikan informasinya (Romly, 2012, 40,

Sudah menjadi rahasi w wa penyebaran hoaks lewat media
khalayak sering kali terjudi
melainkan pada media

secara resmi ba
Indonesia yakni yang berusia 64 tahun.
Sejak saat itu kasus Covid-19 menjadi tremding toplk diberbagai media
Indonesia yang mana hampir setiap harinya memuat berita tentang Covid-
19. Memiliki peran krusial di tengah situasi saat ini, media seharusnya dapat
menggunakan komunikasi vang efektif dalam mengedukosi masyarakat
terkait pemahaman, pencegahan dan penanganan Covid-19. Namun, yvang
terjadi adalah dengan jumlah media vang menjadi pusat mformasi cukup



banyak membuat masyarakat bingung untuk memilih media mana yang
seharusnya menjadi acuan bagi mereka, apalagi informasi yang disebar pun
seringkali terdapat perbedsan dengan kata lain masing-masing media
memberitakan asumsi-asumsi berdasarkan kepentinganmyn padahal belum
tentu benar yang kemudian terbentuklah persepsi masyarakat baik terhadap

medianya muupun informasi yang diterbitkan oleh media terkait sehingga

kan seluruh dunia dan
mahasiswa kini lebih
mvertleh  informasi,  hiburan,
pengetahuan dori pada menonton televisi, mendengar radio. dan membaca

Koran.

memilih situs beg

memanfaatkan

Memulih Kempas.com karena situs berita ini merupakan salah satu
situs yang populer di Indonesia, dimana memurut (Alexacom. 2021)
Kompay.com menduduki urutan ke-5. Selain itu Kompas.com juga pernah
memperoleh penghargaan secara berturut-turot dalam dua tahun yaitu, tahun



2018 sebagai pemenang media online terpercaya pada “Superbrands
Indomesia™ dan pada tanggal 31 Juli 2019 Kompascom kembali
memenangkan “Gala Awards Superbrands” dengan penghargaan vang
sama sebagai mediz online terpercaya (Fika, 2019). Jadi berdasarkan
penghargasn tersebut, peneliti ngin membuoktikan sebagni pembaca
bagaimana dan seperti apa perepsiatau pandangan dari mahasiswa [l




1.I. RUMUSAN MASALAH
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
L. Bagaimana persepsi mahasiswa [lmu Komunikasi Universitas Anukom
Yopvakarta angkatan 2017 tentang situs berita Kompas.com
Komunikasi Universitas Amikom
pemberitaan  Covid-19  di

ra

Bagaimana persepsi mahasi

referensi

Universitas Amukom

mahasiswa  Thmu
ikasi.

2; Secara Praktis:

Penelitian ini dapal menambah wawasan serta pengalaman
penulis  dalam mengetabui  sejauh  mana  mahasiswa o
Komunikasi mengikuti berbagai informasi atau berita pada situs
berity onfine dan bapaimana mereka menilal berita-berita tersebut



khususnya yang diangkat dalam penelitian ini tentang pemberitaan
kasus Covid-19 di Kompas.com. Selain itu melalui penelitian ini
juga diharapkan dapat memberi masukan kepada media terkait
hahkan selurvh media di Indonesia.

3. Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi

dalum paradigma
i hubungan yang

Hasil pengamatan dari setiap informan tidak dapat
menggeneralisasikan  keseluruhan populasi karepa apa  yang
dmngkapkan oleh informan merupakan realitas sosial berdasarkan
pandangan individu v sendir. Menurut (Manzilati, 2017, 15)
paradigma konstruktivisme membedakan apa yang tampak terlihat
dengan realitasnya sendiri artinya apa yang munecul di permukaan



tidak dapat merefleksilkan realitas serta konflik yang terjadi sehingga
membutuhksn pengamatan secara langsung.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif, menurut Erickson (dalam Anggito
dan Setizwan, 2018, 7) padn pendekatan kualitatif setinp kegiatan
serta dampak dari kegig ersebul terhadap kehidupan harus

gumpulan data pada suatu latar
a yang terjadi dinsana

hasil akhir sehingpa
g situasi dan gejala-
gejala ya 19, 6).

1.4.2. Teknlk Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawanearn ndalah salah satu teknik pengumpulan data yang
sering digunakan dalam penchitian kualitatif. Melalu teknik
ini peneliti akan menggali berbagai informasi dengan
mengajukan  sejumlsh  pertanvaan  kepada  informan



berdasarkan tujuan penelitian. Menurut Skamet (dalam Edi,
2016, 2) wawancara merupakan teknik yang dipakai guna
memperoleh informasi melalui interaksi sosial antara
peneliti dengan informan. Sedangkan menurut Mazir (dalam
Edi, 20016, 3) wawancara merupakan proses untuk

an dari sebuah penelitian melalhui tanya
1 dan namsumber melakukan
itap muka don pertanyaan

n diobservasi dan berapa
lama obesrvrsrdilakiis smeememadi fokus observasi dalam
skripsi ini adalah berita-berta Covid-19 yang diterbitkan oleh

Kompas.com,

. Studi Pustaka

Stud pustaka merupakan salah satu teknik pengumpulan
data vang tidak jarang ditemukan dalam berbagai penelitian
Untuk menguatkan pendapat. peneliti membutuhkan data-data



pendukung yang secara relevan diperoleh dari buku, artikel
ilmiah, jurnal dan sumber-sumber yang kredibel, selain itu studi
pustoka juga membantu peneliti untuk menemukan sekaligus
mempelajari penelitian-penelitian terdahulu  yang  kermudian

dijadikan sebagai acuan sehingga dapat menghasiltkan penelitian

es menentukan data
ini seluruh data dari
membuang yvang tidak
perli, mengga satu cara hingga sampai
pada tahap penyimpulan dan verifikasi data.
2. Data Display
Pada tahop mi seluruh mformasi yang merupakan hasil
dari wawancara, observasi dan tentu telsh melewati proses
reduksi data dianalisis berdasarkan teori-teori yang dibahas

sebelunmya sehingga dapat dideskripsikan tentang persepsi
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mahasiswa mengenai pemberitaan Covid-19 di Kompas.com
yang selanjutnya melakukan penarikan kesimpulan.
3. KesimpulanVerifikasi
Bagian ini menjadi tahap paling akhir dalam melakukan
analisis data karena menggambarkan objek penelitian secara
impulkan keseluruhan data yang telah

dipelajari  pada 3 sebelumnya, sehingga  dianggap
informan memahami tentang etika jurnalistik dan bagaimana
seharusnya medin memberitakan sustu  informasi kepada
khalayuk.

Naomun tidak seluruh mahasiswa Tlmu  Komunikasi
melainkan ada beberapa cirl tertentu yang harus dipenuhi dan
ditentuken melahui teknik perposive sompling dimana pada

11



teknik ini, sampel vang dipilih berdasarkan kniterm tertentu demi
lercapainya tujusan penelitinn. Informan vang dipilih dalam
penelitian ini berjumbah 4 orang mahasiswa lmu Komunikasi
angkatan 2017 yang membaca berita di situs-situs berita online
atau internet lebih khusus situs Kompas com dengan indeks
prestasi kumulatif (IPE3, rata-rata 3.50 serta perolehan nilai
wh Jurnalistik | dan mata kulish

Covid-19 di

data dan triangulasi feory.

Triangulasi sumber data merupakan sebuah proses menggali
kebenaran dari suntu informasi dengon berbagni metode tertentu
serta sumber perolehan data { Denzim dalam Tarjo, 2019, 69). Dalam
hal i menggunakan teknik wawancara, pengamatan dan studi
pustaka. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan
akan ditanyakan kembali kepada informan lain yang masih terkait

12



satu sama lain untuk melakukan perbandingan ada atau tidaknya
keselarasan antara data awal dengan data berikutnya dan
mendapatkan jawaban vang lebih jelas.

Berikut ini triangulasi sumber data hasil wawancarn
mengenal isi dan penyajian pemberitaan Covid-19 di Kempas. com:

Tabel 1. | Triangulasi sumber dg poenai isi dan penyajian

pemberitaon Cogad-19 di

IﬁJ |"

tidak terlihy
condong ke pihak | sehinggs marm
Penyajianmya

terlihat positif dan
tetap berusaha
mengedukasi

AN

baik
dengin judul vang
digunakan bukan
merupakan  judul
bernada clickbair.

Trangulasi teori informasi yang diperoleh dari mforman harus
dikaitkan dengan perspektif teori vang relevan untuk menghindan
pandangan subyektif berlebihan, sehingga pada penelitian ini ada dua teori
pokok yang dipunakan di antaranys teori persepsi dan teori agenda setting.
Setiap hasil dari penelitian aksn melalui proses analisis dengan
membandingkan kedua teori tersebut dengan hasil wawancara antwrn

netral, judul tidak
clickhait.

peneliti dengan informan.
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L.5. TINJAUAN PUSTAKA

L.5.1. Penelitian Teérdahulo
Sebelum  menjalankan  penelitian.  penelin  terlebih  dabulu

melakukan penelusuran terhadap karya yang hampir relevan dengan tema
yang akan disjukan oleh peneliti terkini Hal i bertujuan selain sebagai

bahan referensi juga agar dala nelitian memiliki perbedann atau

mengangkat tema tentang persepsi, jenis penelitian deskriptifkualitatif serta
teknik wvang digunakan dalam pengambilan informan adalah purposive
sampling. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada subyek penelitian yang
mana penelitian  dori saudari Sulasti memilih  mahasiswa  junssan
Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemmkiran
Istam. Universitas Islam MNegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, sementara
penelitian terkini memilih mahasiswa Program Studi llmu Kemunikasi

14



Universitas Amikom Yogyakarta sebagai subyek, selain itu yang menjadi
fokus dar penelitian sebelumnya adalah pemberitaan terorisme pada media
televisi sedangkan penelitian terkini fokusnya pada pemberitoan Covid-19
di Kompas.com.

Selanjutnya adalah skripsi karya M. Hadi Saputra tahun 2018
dengan judul “Persepsi Mahasizwi
Sebagal S rmas

adap Berita Online Jejamo.com
pp (Studi Mahasiswa Jurusan
h dan [lmu Komunikasi

anlime (Covid-19)

Selain itu, adapun penelitian dari Setiawan. Larisu dan Kamil
dengan judul “Persepsi Khalayak Terhadap Program Take And Give Radio
Sunra Kendari (Studi Pada Mahasiswa llmu Komunikasi Fakultas [lmu
Sosial dana llmu Politk)”, penelitian ini menemukan hasil bahwa
mahasiswa [lmu Komunikasi memiliki persepsi yang baik terhadap siaran

15



Take And Give Radio Suara Kendari terbukti adanya kepuasan informan
dalam memenuhi kebutuhan untuk memperoleh hiburan serta informasi,

Perelitian inl memupakan penelitian kualitatif deskriptif, hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian terkini yaitu, terletak pada
teknik pengambilan ssmpel yang mana pada penelitian sebelumnya peneliti
pling sedangkan penelitian terkini
selain itu penelitian terdahulu
Komunikasi terhadap

menggunakan teknik Snow Ba

mi adalah kualitatif
tara penelitian terdahulu
dan terkini yarw, jika penslitian terdahulu berusaha mengungkapksn
bagaimana media mempengaruhi masyarakat dan menjadi guru yang dapat
mengedukasi masyarakat tentang Covid-19. maka pada penelitian terkini
peneliti berusaha mengungkapkan bagaimana pandangan dan penilaian
mahasiswa [lnu Komunikasi terhadap media onfine (Kompay.com) serta
berita Covid-19 yvang diterbitkan oleh Kompas.com.

16



Penelitian dari Boer, Pratiwi & Muna yang berjudul *Analisis
Framing Pemberitaan Generasi Milenial dan Pemerintah Terkait Covid-19
di Media Online” dalam penelitian ini peneliti berusaha menggali seluruh
proses pembingkaian dalam media oefine dalam pemberitaan kebijakan
penanganan Covid-19 don peran kasum milenial berdassrkan analisis
framing dengan bentuk Entman sggerti define problem, diagnose cause,

marke moral fudgement, trecing ndlation.

T inig shriptif kualitatif dengan
i iti memfokuskan

Hine, -"--.---.r e liputanti.com,
ketiga miedia nengangkat  berita

! ‘i':mun flc ] yang menjis gmberhentian
Covid-19 din mengmandeng oy thimba
an penvebaran Covid-19 di Indonesia.

pun hasil yang diperaleh peneliti yaitu, deﬂrp mana
kaum milenial menganggap pe emberitadn (criaSRbijakan
M denpan mmnﬂ-ﬁg irrfTrremciey haj iz lepat,
d'w cause ditunjukkan dengan sikap g al dalam
_?El:ill"lsi Covid-19, ek mroral judzeme 2 pemerintah

| ini tidak { g a lakukan
negara,  freatment
ntah membekali para

influencer pe d-19 sehingga mampu
menjadi mediator an pesan kepada kaum
milenial

Letak kesamaan antara penelitian terdahulu dengan terkini adalah
jenis penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif serta media yang
diangkat Kompas com, namm yvang menjadi pembeda yaitu pada penelitian
sebelumnya, peneliti berussha menganalisis framing media online terkait
pemberitaan kaum milenial dan kebijakan pemernntah tentang Covid-19

17



sedangkan pada penelitian terkini peneliti lebih jauh membahas tentang
persepsi mahasiswa llmy Konmunikasi terkait pemberitaon Covid-19 yang
merupakan hasil pembmgkaian dari media online Kompas.com.

Penelitian terakhir vang berjudul “Peran Komunikasi Massa di
Tengah Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Covid-19 Kabupatg ngagung) oleh Latif Syaipudin.

18



1.5.1. Kajlan Teorl
1. Persepsi
2 Pengertian Persepsi
Persepsi dipahami sebagai inti dari  komunikasi
sedangkan penafsiran merupakan inti dari persepsi yang
diidentik dengan proses deceding selanjutnya persepsilah

berdasarkan stimulus dan sensai yang diterima seseorang
sesuai kebutuhon dan karakteristik individu itu sendiri
Persepsi terbentuk dengan melibatkan pengindraan ( sensasi)
melalui panca indra seperti (matn, hidung, telinga, tangan,
lidahy), atensi dun interpretasi

15



Sensasi mengacu pada pesan yang dikirim ke otak
melalui kelima indra kita dimana reseptor indrawi ini
memupakan penghubung antara otak manusia dengan
lingkungan sckitar sehinggn seliop rangsangan yang
diperoleh melahui indra ini akan selalu dikirim keotak.

20



b. Tahap-tahap terbentuknya persepsi
Memurut  (Liliweri, 20011, 158} berikut tahap
terbentuknya persepsi

Gaumbar 1. 1 Tahap-tg
Bordazarkan skema di ai; i) ahwa poada

| Menerimg H sangan dari
indra kits menangkap

Dut  meaning  stimuli
yang tadinyn dierma
isasikan  sesuai dengan
tatanan tertentu (rufes) Imsnll:lj! berdasarkan schemata
(membuat diagram tentang stimulus) ataw reflek perifaku
{seript), berikutnya adalah tahop 3 waitu  proses
menginterpretasi sekaligus mengevaluasi stimulos yang
diterima berdasarkan pengalaman dan pengetahuan tentang
sesuaty yang diterima, pada tahap 4 seluruh stimulus yang

1



telah diorganisasikan terekam dimemori hingga pada tahap
5 semua rekaman itu dikeluarkan dan itulah persepsi.
€. Jenis-jenis Persepsi
Dikutip dari buku vang berjudul “KOMUNIEASI: Serba
Ada Serba Makna” karya (Lilvweri, 2001, 160) jenis-jenis

cara individu untuk
berbasis pada
mana objek

Konsep diri
i tentang

1 informasi tersebut.

herupakan persepsi yang
terbentuk melalui apa yang dipelajari individu
dori  lingkungannya  seperti  kebudayaan,
kebizsaan orang fus  teman-leman  berupa
pikiran, ide atau gagosan, keyakinan yang
dipelajart dari orang lain.

12



4) Persepsi Fisitk
Persepsi fisik muncul berdasarkan pada dunia
yang serba berukur, contohnya ketika seseorang
secara fistk mendengar dan mebihal  sesuatu
kemudian mengikuti sesusi dengan bagaimana
proses apa yang dilihat dan

ditangkap dari objek-objek. kejadiar
i:l-sin.l dan masing-masing orang ak:

flaman yaitu. persepsi

v pengalaman masa lalu

Tupa yang diafami

2) Persepsi  bersifat selektif Seperti yang  telah
dijelaskan sebelumnya bahwa stimulus vang diterima
melahn panca indra tidak hanya terdin dan satu
rangsangan, oleh karena itu perlunyva seleksi terhadap
selurub rangsangan itu di sini stensi menjadi elemen

23



pokok dalam menentukan pesan yang dianggap
penting.

3) Persepsi bersifat evaluatif, maksud dari persepsi ini
vaitu dalam kehidupan sehari-hari banyak orang
yang menganggap balwa apa yang in persepsikan

atu realitas akan tetapi indra dan

g menipu sehinggs merasa ragu

kita dengan kenyataan

atau kejadian
1 yang dimiliki

d. Faktor yang mempengaruhi persepsi

Bongsangan yang masuk ke dalam panca indra manusia tidak
hanya terdini dari satu, namun meskipun demikian tidak semua
rangsangan ity membentuk persepsi karema setiap stmulus yang
diterima akan melalui proses atensi atau penyeleksian informasi

4



dimana sesecrang hanya akan fokus pada hal vang menarik
perhationnya dan bernilai bagi dia.

Ada beberapa fakior yang mempengaruhi persepsi yaitu, menurut
( Prasetijo, 2005, 69} faktor yang mempengarchi persepsi terdiri dari:

a) Faktor internal:

4. Asumsl taken for gronfed
c) Peranan sosial
d) Kemampuan kognitif
e} Kompleksitas kognitif
f} Persepsi yang berpusat pada orang

25



. Teorl dgenda Setting

Teori agenda setting dikonseptualisasikan ke dalam dua
tahap. yaitu tahap prateon dan tahap penetapan teori. Pengpagas
awal tahap prateori adalah seorang akademisi propaganda dan
opini publik sekaligus seorang kolumnis koran yang bernama
tahun 1922 ia memulis buku yang
bab pertama dinamai “The
Chr Heads” menurutnya

massa kemudian disebarkan’ B
penyajian dari Mﬂ ini

menyaring realita bagi khalayak. Kedua, masalah yong menjadi
konsentrasi media dalam mengisi agenda akan berpengaruh
terhadap agenda publik yang secara bersamaan mempengaruhi
agenda kebijakan. Ketiga, apenda publik dan agenda kebijakan
memiliki kemungkinan juga untuk mempengaruhi agenda
maedia.

26



Dialam teori agenda serting dijelaskan bahwa khalayak akan
menganggap sebuah isu penting tergantung pada bagaimana
medis menyajikan berita itw dan seberapa  besar media
memperhatikan masalah tersebut. Masalah vang menjadi
Fighiighe dalam sebuah media akan diberikan perhatian khusus
oleh klﬂla.)rak apalagi bila isu tersebut menjadi topik yang

r. 2017, 102) terdapat tiga

antara agenda media, agenda publik dan agenda kebijakan
memiliki faktor-faktor seperti:
4. Agends media:
. Credibitie, hal imi berkasitan dengan cita serta
kepercayoan  publik  terhadsp medim  terkai

a7




{kepercayaan mahasiswa [lmu Komunikasi terhadap
Kompas.com sebagai media informasi Covid-19).
2. Content, berkaitan isi dari pemberitaan pada media,
misalkan isi pemberitaan Covid-19 di Kempas.com.
3. Vigihility, hal yang ditonjolkan dari berita tersebut/

penekanan bagita COvid-19 di Kompas. com.

8



1.5.3. Kerangka Berpikir

MAHASISWA
ILMU
v = Ao |
ANGEATAN 2017 )

Drari skema kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa,
mohasiswa llmu Komunikasi Universitas Amikom angkatan 2017
membaca berita Covid-19 di Kompas.com sebaga akibat dan
agenda media yang selalu menyoroti berita Covid-19 sehingga
mahasiswa limu Komunikasi juga memberikan perhatian khusus
terhadap pemberitaan tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam teori

3



agenda setting bahwa besarmya perhatian khalayak terhadap suatu
isu sangat tergantung pada seberapa besar media menaruh perhation
terhadap su tersebut (Hamad, 2005, 24). Selanjutnya informan
memberi respon dalam bentuk interprestasi atnn mempersepsi beritn
Covid-19 melalui proses tiga tahap yaitu, stimulus berkaiian dengan
Inn;ra!my: rangsangan yanganasuk melalui pengindraan selanjutnya

1 vang disebul atensi dirsana

30
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